
 
 

FOMO (FEAR OF MIISSING OUT) DITINJAU DARI KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGIS DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA PADA 

REMAJA AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

 

Disusun oleh: 

Khasyina Aulia 

NIM. 18107010040 

 

Dosen Pembimbing Skripsi: 

Dr. Nurus Sa’adah, S. Psi., M.Si., Psi. 

NIP. 19741120 200003 2 003 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023

https://akademik.uin-suka.ac.id/mahasiswa/dosenprodi-detil-e595557500156597597413091419090097093097274415094099272.html


 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



 
 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga     

FM-UINSK-BM-05-03/R0                  

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

Hal : Persetujuan skripsi/tugas akhir 

Lamp  : - 

Kepada  

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Di Yogyakarta 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan 

perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara: 

 Nama  : Khasyina Aulia 

 NIM : 18107010040 

 Judul Skripsi : FoMO (Fear of Missing Out) Ditinjau dari Kesejahteraan Psikologis dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya pada Remaja Akhir 

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Program 

Studi Psikologi. 

 Dengan ini kami mengharap agar skripsi / tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera 

dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

               Yogyakarta, 14 Agustus 2023 

             Pembimbing 

 

 

 

Dr. Nurus Sa’adah, S.Psi., M.Si., Psi. 

 
NIP. 19741120 200003 2 003  



 
 

v 
 

HALAMAN MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d:11) 

If you never try, you’ll never know 

Coldplay-Fix you 

It's all about perspective 

Anonymous



 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat serta 

hidayahNya berupa kemudahan dan kelancaran atas segala aktivitas kita semua. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. 

Saya persembahkan karya sederhana ini kepada: 

DIRI SENDIRI 

Kepada diri saya yang telah berusaha dengan baik, terus belajar dengan baik dan 

mampu bertahan sampai titik ini 

KELUARGA 

Kepada kedua orang tua saya tercinta Bapak Tanwiyur dan Ibu Muji Rahayu yang 

selalu memberikan dukungan dan do’a tiada henti. 

ALMAMATER 

Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

DOSEN 

Kepada seluruh dosen yang telah mendedikasikan diri bagi universitas dan dunia 

pendidikan, yang telah mengajari serta memberi ilmu bagi penulis dari awal 

perkuliahan hingga akhir. 

SAHABAT 

Kepada seluruh sahabat penulis yang selalu membersamai hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

 

Terimakasih banyak 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “FoMO 

(Fear of Missing Out) Ditinjau dari Kesejahteraan Psikologis dan Dukungan Sosial 

Teman Sebaya pada Remaja Akhir”. Sholawat serta salam semoga tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang menjadi sauri tauladan bagi 

kita semua umat Islam di dunia dan akhirat. 

Selanjutnya, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 

terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu selama penyelesaian skripsi 

ini. Peneliti menyadari dalam proses penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, dukungan dan partisipasi berbagai pihak. Maka dari itu penulis 

mengucapkan terimakasi setulusnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Mochamad Sodik, S. Sos., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora. 

3. Ibu Lisnawati, S. Psi., M. Psi. selaku Ketua Program Studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang selalu memberikan 

dukungan selama perkuliahan. 

4. Ibu Dr. Nurus Sa'adah, S. Psi., M.Si., Psi. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi, terimakasih untuk waktu, motivasi, arahan, saran, dan koreksi 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

5. Ibu Denisa Apriliawati, S. Psi., M. Res., selaku penguji 1 yang telah 

memberikan arahan, saran dan koreksi selama pelaksanaan seminar dan 

munaqosah. 

6. Bapak Aditya Dedy Nugraha, S. Psi., M.Psi., Psi. selaku dosen penguji 2 

yang telah memberikan arahan, saran dan koreksi selama pelaksanaan 

munaqasah. 



 
 

viii 
 

7. Kedua orang tua tercinta yang selalu memberi dukungan dan do’a dari awal 

hingga akhir penyelesaian skripsi ini. 

8. Ketiga kakak saya, Achmad Faisal Al-Ato’, Khisbulloh As’ad dan Lutfi 

Hidayatulloh, terimakasih atas segala do’anya. 

9. Kepada seluruh keluarga besar yang senantiasa selalu mendoakan. 

10. Seluruh sahabat penulis yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih 

sudah membersamai penulis dimasa sulit maupun senang, sebagai tempat 

bercerita keluh kesah, selalu memberi semangat juga saling mendukung dan 

selalu bersedia direpotkan. 

11. Teman-teman seperjuangan psikologi 2018 terkhusus kelas B yang telah 

membersamai penulis dari mulai awal perkuliahan hingga saat ini. 

12. Teman-teman KKN 105 Kalirejo, terimakasih atas keakraban, kehangatan, 

kekompakan, suka duka, canda tawa serta memori yang dapat penulis ingat 

sampai saat ini. 

13. Teman, saudara maupun pihak lain yang telah membantu menyebarkan 

kuesioner penelitian sehingga skripsi ini dapat segera terselesaikan. 

14. Seluruh responden penelitian yang telah berpartisipasi dalam melancarkan 

terselesaikannya skripsi ini. 

15. Semua pihak terkait yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga Allah SWT senantiasa memudahkan segala urusan serta membalas 

seluruh kebaikan dengan hal yang lebih baik lagi. Penulis menyadari masih terdapat 

banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, oleh karena itu kritik serta saran 

yang membengun sangat diharapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi kita semua. Amiin. 

Yogyakarta, 7 Oktober 2023 

 Penulis 

 

 

Khasyina Aulia



 
 

ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN .................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR ............................ iv 

HALAMAN MOTTO ............................................................................................ v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR BAGAN/ GAMBAR .......................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

DARTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

ABSTRACT ........................................................................................................... xv 

INTISARI ........................................................................................................... xvi 

BAB I. PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A.  Latar Belakang ................................................................................................ 1 

B.  Tujuan Penelitian ............................................................................................ 8 

C.  Manfaat Penelitian .......................................................................................... 8 

1. Manfaat Teoritis.......................................................................................... 8 

2. Manfaat Praktis ........................................................................................... 8 

D.  Keaslian Penelitian ....................................................................................... 10 

1. Keaslian Topik .......................................................................................... 14 

2. Keaslian Teori ........................................................................................... 15 

3. Keaslian Alat Ukur ................................................................................... 16 

4. Keaslian Subjek Penelitian ....................................................................... 18 

BAB II. DASAR TEORI ...................................................................................... 19 

A. FoMO (Fear of Missing Out) ....................................................................... 19 

1. Definisi FoMO (Fear of Missing Out) ..................................................... 19 

2. Aspek-Aspek FoMO (Fear of Missing Out) ............................................. 20 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi FoMO (Fear of Missing Out) .......... 22 

B. Kesejahteraan psikologis .............................................................................. 27 



 
 

x 
 

1. Definis Kesejahteraan Psikologis ............................................................. 27 

2. Aspek-Aspek Kesejahteraan Psikologis ................................................... 28 

C.  Dukungan sosial teman sebaya ..................................................................... 31 

1. Definisi Dukungan Sosial Teman Sebaya ................................................ 31 

2. Aspek – aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya ...................................... 32 

D. Remaja .......................................................................................................... 34 

E. Dinamika Hubungan Antar Variabel ............................................................ 37 

F. Hipotesis Penelitian ...................................................................................... 44 

BAB III. METODE PENELITIAN .................................................................... 45 

A. Desain Penelitian .......................................................................................... 45 

B. Identifikasi Variabel ..................................................................................... 45 

C. Definisi Operasional Variabel ...................................................................... 45 

1. Variabel Terikat ........................................................................................ 45 

2. Variabel Bebas .......................................................................................... 46 

D. Populasi dan Sampel ..................................................................................... 48 

1. Populasi .................................................................................................... 48 

2. Sampel ...................................................................................................... 48 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 49 

1. Skala FoMO (Fear of Missing Out).......................................................... 49 

2. Skala Kesejahteraan Psikologis ................................................................ 51 

3. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya .................................................... 52 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur ............................................................. 54 

1. Validitas .................................................................................................... 54 

2. Seleksi Aitem ............................................................................................ 54 

3. Reliabilitas ................................................................................................ 55 

G. Teknik Analisis Data .................................................................................... 55 

1. Uji Asumsi ................................................................................................ 55 

2. Uji Hipotesis ............................................................................................. 58 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 59 

A. Orientasi Kancah .......................................................................................... 59 

B. Persiapan Penelitian ...................................................................................... 60 

C. Pelaksanaan Penelitian.................................................................................. 67 



 
 

xi 
 

D. Hasil Penelitian ............................................................................................. 68 

E. Pembahasan .................................................................................................. 86 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 95 

A. Kesimpulan ................................................................................................... 95 

B. Saran ............................................................................................................. 97 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 99 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 106 

  



 
 

xii 
 

DAFTAR BAGAN/ GAMBAR 

Gambar 1. Dinamika Hubungan Antar Variabel.................................................... 43 
Gambar 2. Grafik Q-Q Plot hasil uji normalitas .................................................... 77 

Gambar 3. Grafik scatter plots hasil uji linearitas ................................................. 77 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Literature Review .................................................................................... 10 

Tabel 2. Blueprint skala FoMO (Fear of Missing Out)  sebelum digugurkan ...... 50 

Tabel 3. Blueprint skala kesejahteraan psikologis sebelum digugurkan............... 52 

Tabel 4. Blueprint skala dukungan sosial teman sebaya sebelum digugurkan ..... 53 

Tabel 5. Distribusi aitem skala ON-FoMO ........................................................... 63 

Tabel 6. Distribusi aitem skala kesejahteraan psikologis ...................................... 63 

Tabel 7. Distribusi aitem skala variabel X2 sebelum digugurkan ........................ 64 

Tabel 8. Distribusi aitem skala variabel X2 setelah digugurkan ........................... 65 

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas skala penelitian ....................................................... 66 

Tabel 10. Distribusi jumlah subjek penelitian ...................................................... 67 

Tabel 11. Distribusi subjek berdasarkan jenis kelamin ......................................... 68 

Tabel 12. Distribusi subjek berdasarkan usia ........................................................ 69 

Tabel 13. Distribusi subjek berdasarkan tempat tinggal ....................................... 69 

Tabel 14. Distribusi subjek berdasarkan pendidikan ............................................ 70 

Tabel 15. Distribusi subjek berdasarkan durasi penggunaan ................................ 70 

Tabel 16. Distribusi subjek berdasarkan media sosial .......................................... 71 

Tabel 17. Deskripsi statistik .................................................................................. 72 

Tabel 18. Rumus perhitungan persentase kategori ............................................... 74 

Tabel 19. Kategorisasi skor FoMO (Fear of Missing Out) ................................... 74 

Tabel 20. Kategorisasi kesejahteraan psikologis .................................................. 75 

Tabel 21. Kategorisasi skor dukungan sosial teman sebaya ................................. 75 

Tabel 22. Hasil uji normalitas ............................................................................... 76 

Tabel 23. Hasil uji multikolinearitas ..................................................................... 78 

Tabel 24. Hasil uji heteroskedastisitas .................................................................. 79 

Tabel 25. Hasil uji outlier...................................................................................... 79 

Tabel 26. Hasil uji autokorelasi ............................................................................ 80 

Tabel 27. Hasil uji regresi hipotesis mayor ........................................................... 81 

Tabel 28. Hasil koefisien regresi ........................................................................... 81 

Tabel 29. Hasil uji regresi hipotesis minor ........................................................... 82 

Tabel 30. Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin .............................................. 83 

Tabel 31. Hasil uji beda berdasarkan usia ............................................................. 84 

Tabel 32. Hasil uji beda berdasarkan tempat tinggal ............................................ 84 

Tabel 33. Hasil uji beda berdasarkan pendidikan ................................................. 85 

Tabel 34. Hasil uji beda berdasarkan durasi penggunaan ..................................... 85 

 



 
 

xiv 
 

DARTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Validitas skala penelitian ................................................................ 107 
Lampiran 2. Skala penelitian try out ................................................................... 112 
Lampiran 3. Tabulasi data hasil try out ............................................................... 118 

Lampiran 4. Seleksi aitem dan reliabilitas skala ................................................. 124 
Lampiran 5. Skala penelitian............................................................................... 128 
Lampiran 6. Tabulasi data penelitian .................................................................. 134 
Lampiran 7. Deskripsi statistik ........................................................................... 153 
Lampiran 8. Uji asumsi ....................................................................................... 153 

Lampiran 9. Uji hipotesis .................................................................................... 156 
Lampiran 10. Uji analisis tambahan ................................................................... 159 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

xv 
 

FOMO (FEAR OF MISSING OUT) VIEWED FROM PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING AND PEER SOCIAL SUPPORT IN LATE ADOLESCENTS 

Khasyina Aulia 

18107010040 

ABSTRACT 

Abstract: The rapid use of social media, which continues to increase every year, has 

various consequences, one of which is social anxiety Fear of Missing Out (FoMO), which 

has a negative impact on individual development during adolescence. This study aimed to 

determine the relationship between psychological well-being and peer social support and 

the Fear of Missing Out (FoMO) of late adolescents. This research used quantitative 

correlational methods, the sample was selected using accidental sampling techniques, the 

subjects were 111 late adolescence who live in Yogyakarta. The research instrument 

consisted of three scales: the ON-FoMO scale, psychological well-being scale, peer social 

support scale, and methods of data analysis using regression analysis. The results of the 

research show that there is a significant negative relationship simultaneously between 

psychological well-being and peer social support and FoMO (Fear of Missing Out) in late 

adolescence with a significance value of <0.001 (p = > 0.05). There is a significant 

negative relationship between psychological well-being and FoMO (Fear of Missing Out) 

in late adolescence, as evidenced by a significance value < 0.001 (p = > 0.05). There is a 

negative relationship between social support from peers and FoMO (Fear of Missing Out) 

in late adolescence with a significance value < 0.001 (p = > 0.05). Psychological well-

being and social support from peers have an effective contribution of 32.2% to FoMO 

(Fear of Missing Out) in late adolescents. It can be concluded that psychological well-

being and social support from peers can predict FoMO (Fear of Missing Out) in late 

adolescents. 

Keywords: FoMO, late adolescence, peer social support, psychological well being
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FOMO (FEAR OF MISSING OUT) DITINJAU DARI KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGID DAN DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA PADA 

REMAJA AKHIR 

Khasyina Aulia 

18107010040 

INTISARI 

Intisari: Pesatnya penggunaan media sosial yang terus meningkat setiap tahunnya 

menyebabkan berbagai konsekuensi salah satunya kecemasan sosial FoMO (Fear of 

Missing Out) yang memiliki dampak negatif bagi perkembangan individu di masa remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, pengambilan sampel 

menggunakan teknik accidental sampling melibatkan subjek sebanyak 111 remaja akhir 

yang berdomisili di Yogyakarta. Instrumen penelitian terdiri dari tiga skala yaitu, skala 

ON-FoMO, skala kesejahteraan psikologis dan skala dukungan sosial teman sebaya, 

metode analisis data menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan secara bersamaan antara kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada 

remaja akhir dengan nilai signifikansi < 0,001 (p = > 0,05). Terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada 

remaja akhir, dibuktikan dengan nilai signifikansi < 0,001 (p = > 0,05). Terdapat hubungan 

negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada 

remaja akhir denga nilai signifikansi < 0,001 (p = > 0,05). Kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial teman sebaya memiliki sumbangan efektif sebesar 32,2% terhadap FoMO 

(Fear of Missing Out) pada remaja akhir. Dapat disimpukan bahwa kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dapat memprediksi FoMO (Fear of Missing 

Out) pada remaja akhir. 

Kata kunci:dukungan sosial teman sebaya, FoMO, kesejahteraan psikologis, remaja akhir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesatnya berbagai perkembangan teknologi dan informasi saat ini, 

internet menjadi salah satu teknologi yang berkembang dan memasuki berbagai 

dimensi dalam tatanan masyarakat baik dalam bidang pendidikan, informasi, 

interaksi sosial, hiburan dan berbagai aspek lain (Andari, 2010). Berdasarkan 

(CNNIC, 2022), sebanyak 1.047 juta masyarakat Tiongkok merupakan 

pengguna internet. Di Turki, masyarakat yang terhubungan dengan internet 

mencapai 70 juta pengguna (We Are Social, 2017). Di Indonesia sendiri, 

masyarakat yang terhubung dengan internet mencapai 210 juta orang pada tahun 

2022 menurut penelitian oleh lembaga survey Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII). Dapat dikatakan lebih dari separuh penduduk 

Indonesia menggunakan internet. Alasan dari penggunaan internet sendiri 

bervariasi, penelitian oleh Mao dan Zhang (2023) menyebutkan bahwa 99,39% 

dari 551 mahasiswa Cina menggunakan media sosial setiap hari, menurut 

laporan We Are Social (2017) sebanyak 48 juta pengguna internet di Turki 

mengakses media sosial. Di Indonesia, sebanyak 98,02% individu menggunakan 

internet untuk mengakses media sosial (APJII, 2022).  

Media sosial merupakan ruang publik yang difungsikan untuk 

berkomunikasi antar sesama individu dengan individu lainnya dengan memuat 

informasi seperti teks, gambar, video atau audio (Kotler dan Kevin, 2016). 

Media sosial idealnya dapat memberikan dampak positif bagi individu, seperti 
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merasa senang ketika orang lain mengomentari atau menyukai postingannya, 

menambah wawasan, mengembangkan diri, dan bertemu individu lain yang 

memiliki minat yang sama (Hudson, et. al., 2015). Media sosial dapat digunakan 

sebagai media untuk bersosialisasi dengan individu lain dan memperluas 

jaringan pertemanan (Aridarmaputri, dkk., 2016). Disisi lain, penggunaan media 

sosial yang berlebihan seperti terus menerus mengikuti atau melihat update dari 

kehidupan orang lain di media sosial akan menyebabkan munculnya perasaan 

tidak puas akan diri sendiri, tidak berharga dan kecemasan (Abel, et. al., 2016).  

Kebanyakan individu mengalami kecemasan berlebihan ketika individu 

merasa tertinggak atau melewatkan suatu informasi yang dirasa berharga. 

Fenomena ini sering disebut dengan FoMO (Fear of Missing Out). FoMO (Fear 

of Missing Out) merupakan perasaan cemas ketika individu kehilangan atau 

tidak dilibatkan dalam suatu momen berharga yang dilakukan oleh orang lain 

(Przybylski, 2013). FoMO (Fear of Missing Out) dapat dialami oleh berbagai 

kalangan usia, namun yang paling rentan terjadi pada remaja dan dewasa awal 

karena tingginya penggunaan media sosial pada masa tersebut (Purba, dkk., 

2021). Usia remaja dan dewasa awal (18-25 tahun) merupakan dominan usia 

dengan persentase pengguna media sosial paling tinggi disbanding usia lainnya 

(Azharuddin, dkk., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gezgİn, et.al. (2017) menyatakan bahwa 

FoMO (Fear of Missing Out) tertinggi dialami pada usia di bawah 21 tahun. 

Sekitar 64% pengguna jejaring sosial di Indonesia merupakan remaja, hal ini 

menunjukkan bahwa remaja sangat aktif dalam menggunakan media sosial 



 
 

3 
 

(Aridarmaputri, dkk., 2016). Prevalensi FoMO (Fear of Missing Out) pada 

kelompok dewasa adalah 25 % sedangkan pada remaja sekitar 50 persen, sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa FoMO (Fear of Missing Out) lebih mungkin 

secara signifikan dialami oleh remaja dibandingkan kelompok dewasa karena 

media sosial sangat berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri pada 

remaja (Akbar, dkk., 2019). 

Remaja meruapakan fase pencarian identitas diri yang membutuhkan 

peran dari keluarga, serta lingkungan seperti teman sebaya, di masa ini remaja 

juga berada dalam kondisi kebingungan karena ketidakmampuan menentukan 

aktifitas yang bermanfaat untuk dirinya, serta keingintahuan terhadap hal yang 

belum diketahuinya (Aprilia, dkk., 2018). Monks (1999) menjelaskan bahwa 

remaja merupakan individu dengan usia antara 12-21 tahun yang sedang 

mengalami masa peralihan dari masa anak-anak menuju massa dewasa dengan 

pembagian usia 12-15 tahun masa rmaja awal, 15-18 tahun masa remaja 

pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Pada masa remaja, terhubung 

dan diterima oleh teman sebaya adalah hal yang paling penting (Desjarlais dan 

Willoughby, 2010). Media sosial digunakan remaja dalam memuaskan 

kebutuhan individu untuk menjadi bagian dari kelompok sosial, namun media 

sosial juga dapat memicu risiko kecemasan yang lebih tinggi ketika individu 

justru merasa dikecualikan dan merasa kehilangan pengalaman atau momen 

penting dengan teman-teman (Oberst, et. al., 2017). Individu yang terus tertarik 

menggunakan internet cenderung mengalami kecanduan media sosial sehingga 

menyebabkan individu mengalami FoMO (Fear of Missing Out) (Al-Menayes, 
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2015). Intensitas FoMO (Fear of Missing Out) yang tinggi dapat berdampak 

negatif bagi individu seperti harga diri yang rendah, tidak bisa mengambil 

keputusan sendiri, kesepian dan terisolasi dari dunia nyata, melewatkan makan 

hingga gangguan tidur, serta perasaan iri sosial (Abel, et. al., 2016; Dossey, 

2014; Sutanto, 2020; Reagle, 2015). 

Terdapat beberapa aspek internal dan ekternal yang dapat mempengaruhi 

FoMO (Fear of Missing Out) pada individu, faktor internal seperti sosial self-

esteem (Mandas,2022; Abel, et. al., 2016), usia dan gender (Tomczyk, 2018; 

Reer, et. al., 2019), kebahagiaan (Halimbash, dkk., 2021), dan kesejahteraan 

psikologis (Przybylski, 2013; Reer, et. al., 2019) serta faktor eksternal seperti 

komunikasi interpersonal (Halimbash, dkk., 2021), kecanduan internet (Elhai et 

al., 2016, Umam, dkk, 2022), penggunaan media sosial (Stead dan Bibby, 2017), 

dukungan Sosial (Dou, et. al., 2021), dan pengaruh teman sebaya (Xie, et.al. 

2018) dapat mempengaruhi FoMO (Fear of Missing Out) pada individu.   

Salah satu aspek internal yang mempengaruhi FoMO (Fear of Missing 

Out) adalah kesejahteraan psikologis. Ryff dan Keyes (1995) mendefinisikan 

kesejahteraan psikologis sebagai kemampuan individu untuk mengenali dan 

mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Przybylski, et. al. 

(2013) menjelaskan penyebab FoMO (Fear of Missing Out) terbentuk karena 

rendahnya kepuasan pada kebutuhan dasar psikologis akan kompetensi, otonomi 

dan keterkaitan. Pada dasarnya tidak terpenuhinya kebutuhan dasar psikologis 

berkaitan secara langsung maupun tidak langsung dengan penurunan 

kesajahteraan psikologis (Parchami Khoram, et. al., 2022). Kebutuhan dasar 
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psikologis dianggap sebagai bawaan sejak lahir pada manusia, dan kepuasan 

individu mengarah pada pengalaman kesejahteraan psikologis yang krusial 

secara universal (Butt dan Arshad, 2021). Beberapa penelitian menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara FoMO (Fear of Missing Out) dengan 

kesejahteraan psikologis, namun memiliki nilai kontribusi yang kecil, yaitu 

kurang dari 15% (Hikmah, 2021; Savitri, 2019), sedangkan beberapa penelitian 

lain menjelaskan bahwa individu dengan tingkat kesejahteraan yang rendah 

menunjukkan tingkat FoMO (Fear of Missing Out) yang tinggi (Przybylski, 

2013; Reer, et. al., 2019; Sari, D. N, 2023). 

Kemudian, salah satu aspek ekternal yang dapat mempengaruhi FoMO 

(Fear of Missing Out) yaitu dukungan sosial teman sebaya. House (1987) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai hubungan antara dua orang atau lebih 

yang membantu memenuhi kebutuhan dasar individu akan rasa aman, 

penerimaan sosial, serta kasih sayang. Lebih lanjut, Fauziah (2015) menjelaskan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya lebih berpengaruh pada individu daripada 

dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain. Ryan dan Deci (2000) 

menjelaskan bahwa dukungan sosial yang dirasakan pada individu akan 

berdampak pada pemenuhan kebutuhan dasar psikologis. Ketika individu telah 

terpenuhi kebutuhan psikologisnya melalui dukungan sosial teman sebaya maka 

individu akan lebih tenang ketika melewatkan informasi di media sosial 

sehingga dapat menurunkan intensitas FoMO (Fear of Missing Out). Penelitian 

yang dilakukan oleh Hye-Young (2022) menjelaskan bahwa dukungan sosial 

yang diberikan oleh orang tua memoderasi hubungan penggunaan media sosial 
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dan FoMO (Fear of Missing Out). Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang menyebutkan bahwa dukungan sosial terutama yang didapatkan dari teman 

sebaya dapat mengurangi intensitas FoMO (Fear of Missing Out) (Xie, 

et.al.,2018; Dou, et.al. 2021). Hal tersebut dapat dikatakan massih terdapat 

ambiguitas antara pengaruh dukungan sosial yang didapat dari orang tua dan 

teman sebaya terhadap FoMO (Fear of Missing Out). 

Peneliti kemudian tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan 

variabel FoMO (Fear of Missing Out), kesejahteraan psikologis dan dukungan 

sosial teman sebaya berdasarkan penjelasan tersebut diatas. Kesejahteraan 

psikologis merupakan salah satu dari beberapa prediktor dari FoMO (Fear of 

Missing Out) (Przybylski, 2013; Reer, et. al., 2019; Sari, D. N, 2023). Adanya 

hasil kontribusi yang kecil terkait hubungan FoMO (Fear of Missing Out) dan 

kesejahteraan psikologis pada penelitian terdahalu (Hikmah, 2021; Savitri, 

2019), serta masih sedikit penelitian yang menghubungkan kesejahteraan 

psikologis dengan FoMO (Fear of Missing Out), sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut variabel kesejahteraan psikologis sebagai variabel bebas 

pada penelitian ini. Dukungan sosial teman sebaya adalah salah satu dari 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan FoMO (Fear of Missing Out) (Xie, 

et.al.,2018; Dou, et.al. 2021). Alasan peneliti memilih dukungan sosial teman 

sebaya sebagai variabel bebas karena sejauh literatur yang telah dibaca, peneliti 

belum menemukan topik penelitian yang meneliti ketiga variabel tersebut, 

walaupun ada, masih sedikit penelitian terkait kesejahteraan psikologis, 

dukungan sosial teman sebaya dan FoMO (Fear of Missing Out). 
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Pada penelitian ini, Yogyakarta digunakan sebagai lokasi pelaksanaan 

penelitian, karena Yogyakarta merupakan provinsi yang mendapatkan predikat 

sebagai kota pendidikan, sehingga dekat sekali dengan kehidupan pelajar dan 

mahasiswa yang sedang berada pada rentan usia remaja (Sugiyanto, 2004). 

Selain itu, Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan penggunaan internet 

yang cukup tinggi di Indonesia khususnya penggunaan media sosial. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (2020), Yogyakarta menjadi salah satu kota yang 

mendominasi peningkatan jumlah pengguna internet. Didukung oleh hasil survei 

APJII (2022) yang memaparkan bahwa tingkat penetrasi internet DIY sebesar 

78,6 %, penetrasi tersebut merupakan urutan ke-9 dari total 34 provinsi di 

Indonesia.  

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti kemudian tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “FoMO (Fear of Missing Out) Ditinjau dari 

Kesejahteraan Psikologis dan Dukungan Sosial Teman Sebaya pada Remaja 

Akhir”. Peneliti ingin mengetahui “Apakah terdapat hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO 

(Fear of Missing Out) pada remaja akhir?”.  
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO (Fear of Missing 

Out) pada remaja akhir. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan serta memperkaya data empiris terkait FoMO (Faer of 

Missing Out) yang ditinjau dari kesejahteraan psikologis dan dukungan 

sosial teman sebaya pada remaja akhir, serta memberi kontribusi dalam 

perkembangan psikologi khususnya yang berkaitan dalam bidang psikologi 

klinis, psiklogi sosial, dan psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Remaja Akhir 

Penelitian ini diharapkan bagi remaja akhir dapat bijak dalam 

bermedia sosial serta menurunkan intensitas penggunaan media sosial 

sehingga lebih lanjut dapat menurunkan FoMO (Fear of Missing Out). 

b. Psikolog/Konselor 

Bagi psikolog atau konselor, penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan program pelatihan untuk menurunkan intensitas FoMO 

(Fear of Missing Out) dengan meninjau terkait tingkat kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial yang didapatkan individu. 
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c. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

variabel FoMO (Fear of Missing Out) di tinjau dari kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya pada remaja akhir dapat 

merujuk penelitian ini sebagai referensi. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan 

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. 

Pengaruh FoMO (Fear of 

Missing Out) terhadap social 

connectedness pada 

emerging adulthood 

Darmansyah, N. R., dan 

Sumaryanti, I. U. (2022) 

Menggunakan teori FoMO 

(Fear of Missing Out) milik 

Przybylski, et al (2013), teori 

Social Conncetedness milik 

Lee, et al. (2001) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. 

Subjek berjumlah 300 berusia 18 

hingga 25 tahun yang menggunakan 

media sosial Instagram selama 

minimal 12 bulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dan negatif antara 

FoMO (Fear of Missing Out) dan Social 

Connectedness pada masa dewasa awal. 

 

2. 
Reer, F., Tang, w. y., Quandt, 

T. (2019) 

Teori perbandingan sosial 

(Feastinger, 1954), teori 

FoMO (Przybylski, 2013), 

teori kesejahteraan psikologis 

(kesepian, Hughes, 2004; 

depresi dan kecemasan, 

Kroenke, 2009) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Subjek berjumlah 1865 

yang merupakan pengguna internet 

di Jerman beruasia 14-39 tahun. 

Kesejahteraan psikologis dan peningkatan 

keterlibatan media sosial berhubungan positif 

satu sama lain. FoMO dan perbandingan sosial 

memediasi hubungan kesejahteraan psikologis 

dan keterlibatan media sosial. Penurunan 

kesejahteraan psikologis dikaitkan dengan 

peningkatan FoMO dan perbandingan sosial. 

Perbandingan sosial dan FoMO berhubungan 

positif satu sama lain. 

3. 

Self-esteem dan kepuasan 

hidup dengan fear of missing 

out (FoMO) pada remaja 

Farida, H., Warni, W.E., 

Arya, L. (2021) 

Teori self esteem milik 

Rosenderg (1965), teori 

kepuasan hidup milik Diene 

(2000) dan teori fear of 

missing out (FoMO) milik 

Przybylski (2013). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekata kuantitatif dengan 

metode penelitian survey dengan 

subjek berjumlah 384 remaja 

dengan rentan usia 12-23 tahun di 

kota Surabaya. 

Terdapat hubungan positif antara self esteem 

dengan fear of missing out (FoMO). Terdapat 

hubungan negatif antara kepuasan hidup 

dengan fear of missing out (FoMO) remaja. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan 

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

4. 

Peran Trait Mindfulness 

terhadap Fear of Missing Out 

Pengguna Media Sosial 

Witarso, L. S. (2023).  

Teori trait mindfulness (Baer, 

2006), dan teori Fear of 

Missing Out (Przybylski, et.al., 

2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan subjek berjumlah 

347 orang berusia 17-40 tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi-

dimensi trait mindfulness memprediksi FoMO 

secara signifikan dengan kontribusi sebessar 

20%. 

5. 

Relationship between 

depression, Fear of Missing 

Out and social media 

addiction: The mediating 

role of self-esteem 

Sommantico, M., Ramaglia, 

F., dan Lacatena, M. (2023).  

Teori depression (Lovibond 

1995), teori self-esteem 

Rosenberg 1965, teori FoMO 

Przybylski, 2013, dan teori 

media social addiction 

Areassen, 2014 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Subjek 

merupakan individu berusia 18-35 

tahun berjumlah 311. 

  

Depresi dan FoMO berpengaruh positif 

terhadap kecanduan media sosial, serta harga 

diri mempengaruhi kecanduan media sosial 

secara negatif dengan sumbangan efektif 

variabel bebas terhadap veriabel terikat sebesar 

61,4%. 

6. 

Hubungan antara Regulasi 

Diri dengan Fear of Missing 

Out (FoMO) pada 

Mahasiswa Tahun Pertama 

Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro 

Sianipar, N. A., dan Kaloeti, 

D. V. S. (2019).  

Teori FoMO (Przybylski, 

2013) dan teori regulasi diri 

(Bandura, 2012) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Subjek sebanyak 191 

yang merupakan mahasiswa tahun 

pertama Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro. 

Terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara regulasi diri dengan FoMO dengan 

sumbangan efektif sebesar 2,9 %. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan 

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

7. 

Hubungan Adiksi Media 

Sosial dengan Psychological 

Well-Being pada Mahasiswa 

di Kota Bandung 

Azharuddin, N. R., dan 

Qodariah, S. (2021). 

Teori kesejahteraan psikologis 

oleh Ryff dan Keyes (1995) 

dan teori adiksi media sosial 

oleh Andreassen (2015) 

Penelitian ini menggunakan metode 

korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah partisipan 

sebanyak 731 orang mahasiswa. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan hubungan 

yang negatif antara adiksi media sosial dengan 

psychological well-being pada mahasiswa di 

Kota Bandung 

8. 

Impact of perceived social 

support on fear of missing 

out (FoMO): A moderated 

mediation model  

Dou, F., Li, Q., Li, X., Li, Q., 

dan Wang, M. (2021). 

Teori dukungan sosial oleh 

Jiang (2001), Chinese 

Perceived Stress oleh Yang 

dan Huang (2003), teori basic 

psychological need Johnston 

dan Finney (2010), dan teori 

FoMO oleh Przybylski, et. al. 

(2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif korelasional. 

Subjek penelitian ini sebanyak 806 

mahasiswa di Cina. 

Dukungan sosial berhubungan negatif dengan 

FoMO (Fear of Missing Out) pada mahasiswa, 

kebutuhan psikologis dapat memediasi 

hubungan antara dukungan sosial yang 

dirasakan terhadap FoMO (Fear of Missing 

Out).  

9. 

Maraknya Fear of Missing 

Out dan Media Sosial di 

Kalangan Remaja 

Dwiputri, M. N. (2022) 

Teori regulasi diri oleh Miller 

dan Brown (1991), teori harga 

diri Rosenberg (1965), dan 

teori FoMO (Fear of Missing 

Out) Przybylski, et. al. (2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. 

Subjek berjumlah 100 orang dengan 

rentang usia 18- 25 tahun. 

Hasil penelitian didapatkan pengaruh harga diri 

terhadap fear of missing out sebesar 5% dan 

pengaruh regulasi diri terhadap fear of missing 

out sebesar 2% yang dimoderasi oleh jenis 

kelamin 

10. 

Predicting social media use 

intensity in late adolescence: 

The role of attachment to 

friends and fear of missing 

out Jelena Opsenica Kosti ́c, 

Ivana Pedovi ́c, dan Marina 

Stoˇsi ́c (2022) 

 

Teori intensitas penggunaan 

media sosial oleh Rosen 

(2013), teori keterikatan pada 

teman Gullone dan Robinson 

(2005) dan teori FoMO 

Przybylski (2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. 

Subjek berjumlah 557, berusia 18-

19 tahun yang menggunakan media 

sosial. 

Dukungan teman sebaya merupakan prediktor 

positif intensitas penggunaan media sosial 

yang dimediasi oleh FoMO sebagai prediktor 

positif intensitas penggunaan media sosia. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan 

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

11. 

Smartphone Use Type, Fear 

of Missing Out, Sosial 

Support, and Smartphone 

Screen Time Among 

Adolescents in Korea: 

Interavtive Effects. 

Song, H.Y., Kim, J.H (2022). 

Teori FoMO oleh Przybylski 

(2013), teori dukungan sosial 

oleh Kim (1998) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif cross-sectional dan 

deskriptif. 

Subjek berjumlah 428 peserta dari 

empat sekolah menengah negeri 

yang dipilih melalui convenience 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

sosial, game, dan FoMO berhubungan positif 

dengan waktu penggunaan gawai, sementara 

video pendidikan dan dukungan orang tua 

berhubungan negatif dengan waktu 

penggunaan gawai. Dukungan teman 

memoderasi hubungan antara game dan waktu 

penggunaan gawai. Dukungan orang tua 

memoderasi hubungan antara video 

pendidikan, video/film/TV, dan waktu 

penggunaan gawai. 

12. 

Kebahagiaan dan komunikasi 

interpersonal terhadap 

kecenderungan ketakutan 

akan kehilangan momen. 

Halimbash, N., Rifayanti, R., 

dan Putri, E. T. (2021). 

Penelitian ini menggunakan 

teori kebahagiaan Seligman 

(2013), teori komunikasi 

interpersonal Devito (2016), 

dan teori FoMO (Fear of 

Misisng Out) Przybylski 

(2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jumlah sampel 

90 mahasiswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebahagiaan dan komunikasi interpersonal 

berpengaruh terhadap kecenderungan 

ketakutan akan kehilangan momen dengan 

nilai kontribusi sebesar 48,7 %. 

13. 

Basic psychological needs 

satisfaction amd fear of 

missing out: Friend support 

moderated the mediating 

effect of individual relative 

deprivation. 

Xie, X., Wang, Y., Wang, P., 

Zhao, F., Lei, L. 2018 

Teori kebutuhan dasar 

psikologis (Ryan dan Deci, 

2000), teori FoMO 

(Przybylski, 2013) 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Subjek berjumlah 815 

mahasiswa di Cina usia 17-23 tahun  

Kebutuhan dasar psikologis berkorelasi negatif 

dengan FoMO.  Dukungan temna memediasi 

hubungan kebutuhan dasar psikologis dan 

Fomo. 
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Pemaparan diatas merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

melibatkan variabel FoMO (Fear of Missing Out), kesejahteraan psikologis, 

dan dukungan sosial teman sebaya. Pada penelitian ini maupun penelitian 

terdahulu tentunya terdapat perbedaan dan persamaan. Adapun perbedaan 

maupun persamaan penelitian penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

sebagai berikut: 

1. Keaslian Topik 

Keaslian topik ditentukan dengan membandingkan topik pada 

beberapa penelitian sebelumnya. Variabel FoMO (Fear of Missing Out) 

pada penelitian sebelumnya sering dihubungkan dengan connectedness 

(Darmansyah dan Sumaryanti, 2021), kesejahteraan psikologis dan 

perbandingan sosial (Reer, et.al., 2019), self-esteem (Farida, 2021), regulasi 

diri dan harga diri (Dwiputri, 2022; Sianipar, 2019; Sommantico, 2023), 

depresi (Sommantico, 2023), trait mindfulness (Witarso, 2023), social 

support (Dou, et. al., 2021; Song dan Kim, 2022), penggunaan media sosial 

dan attachment to friends (Jelena, et.al., 2022), jenis penggunaan gawai, dan 

durasi penggunaan gawai (Song dan Kim, 2022), kepuasan hidup (Farida, 

2021) dan kebahagiaan (Halimbash, dkk., 2021), kebutuhuhan dasar 

psikologis (Xie, et. al. 2018) 

Persamaan topik penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu 

menggunakan variabel FoMO (Fear of Missing Out), sedangkan perbedaan 

topik penelitian ini dan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini akan 

menghubungankan variabel FoMO (Fear of Missing Out) dengan 
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kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya pada remaja 

akhir yang belum pernah dikaji secara bersamaan. 

2. Keaslian Teori 

Keaslian teori pada penelitian ini ditentukan dengan 

membandingkan teori pada penelitian-penelitian sebelumnya. Teori FoMO 

(Fear of Missing Out) yang digunakan pada penelitian sebelumnya meliputi: 

teori FoMO (Fear of Missing Out)  Przybylski (2013) (Reer, et. al., 2019; 

Sianipar, 2019; Farida, 2021; Dou, et. al., 2021; Darmansyah, dkk., 2022; 

Dwiputri, 2022; Jelena, et. al., 2022; Song dan Kim, 2022; Halimbash, dkk., 

2021; Sommantico, 2023; Witarso, 2023). 

Teori kesejahteraan psikologis yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya meliputu: teori kesejahteraan psikologis teori Ryff (1995) 

(Azharuddin, 2021). Teori dukungan sosial pada penelitian sebelumnya 

meliputi: teori dukungan sosial Jiang (2001) pada penelitian Dou, et. al. 

(2021), dan teori dukungan sosial Kim (1998) pada penelitian Song dan Kim 

(2022). 

Variabel FoMO (Fear of Missing Out) sebagai variabel tergantung 

pada penelitian ini akan mengacu pada teori Przybylski (2013) yang 

mendefinisikan FoMO (Fear of Missing Out) sebagai perasaan cemas ketika 

individu kehilangan atau tidak dilibatkan dalam suatu momen berharga yang 

dilakukan oleh orang lain. Kesejahteraan psikologis sebagai variabel bebas 

pada penelitian ini akan mengacu pada teori Ryff (1995) yang 

mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kemampuan individu 
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untuk mengenali dan mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Teori dukungan sosial teman sebaya pada penelitian ini akan 

mengacu pada teori House (1987) yang menjelaskan dukungan sosial 

sebagai hubungan antara dua orang atau lebih yang membantu memenuhi 

kebutuhan dasar individu akan rasa aman, penerimaan sosial, serta kasih 

sayang. 

Teori FoMO (Fear of Missing Out) Przybylski (2013), kesejahteraan 

psikologis Ryff (1995) dan dukungan sosial teman sebaya House (1987) 

dipilih karena adanya kesesuaian dengan topik pembahasan dan fenomena 

yang didapatkan, teori-teori tersebut juga banyak di gunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai acuan karena teori tersebut masih 

relevan. Teori yang digunakan bertujuan untuk menjelaskan permasalahan 

penelitian mengenai gambaran konstruk variabel yaitu, kesejahteraan 

psikologis, dukungan sosial teman sebaya, dan FoMO (Fear of Missing 

Out). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Keaslian alat ukur pada penelitian ini ditentukan dengan 

membandingkan alat ukur pada beberapa penelitian sebelumnya. Alat ukur 

variabel FoMO (Fear of Missing Out) yang digunakan pada penelitian 

sebelumnya meliputi: skala FoMO (Fear of Missing Out) dalam teori 

Przybylski (2013) (Reer, et.al., 2019; Sianipar, 2019; Farida, 

2021;Darmansyah et al, 2022; Dou et al, 2021; Dwiputri, 2022; Jelena et al, 

2022; Song, H.Y., Kim, J.H, 2022; Sommantico, 2023; Witarso, 2023). 



 
 

17 
 

Alat ukur variabel kesejahteraan psikologis pada penelitian 

sebelumnya meliputi: skala Ryff’s Psychological Well-being Scale 

(RPWBS) dari Ryff (1989) (Azharuddin, 2021), skala kesejahteraan 

psikologis Ryff (1995) (Dwiputri, 2022). Alat ukur variabel dukungan sosial 

pada penelitian sebelumnya meliputi: skala dukungan sosial Zimer (PSSS) 

yang dikembangkan oleh Jiang (2001) pada penelitian Dou, et.al. (2021), 

dan skala dukungan sosial oleh Kim (1998) pada penelitian Song, H.Y., 

Kim, J.H (2022). 

Pada penelitian ini, tiga skala alat ukur akan digunakan, skala FoMO 

(Fear of Missing Out) akan menggunakan skala ON-FoMO oleh Sette, et. 

al. (2020) yang didasarkan pada empat aspek yaitu, kebutuhan untuk 

dimiliki, kebutuhan untuk popularitas, kecemasan dan kecanduan. Skala 

ON-FoMO kemudian diadaptasi dan diterjemahkan dalam Bahasa 

Indonesia oleh Kurniawan dan Utami (2022), pada variabel kesejahteraan 

psikologis akan menggunakan skala Psychological well-being (PWB) versi 

Indonesia yang di susun oleh Fadhil (2021). Instrumen skala didasarkan 

pada enam aspek kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1995) yaitu 

otonomi, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, penerimaan diri, penguasaan 

lingkungan, dan hubungan positif dengan orang lain. Variabel dukungan 

sosial teman sebaya pada penelitian ini akan menggunakan skala yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu teori dan aspek House (1987), 

adapun aspek yang akan diukur yaiti dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif.  
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4. Keaslian Subjek Penelitian 

Keaslian subjek ditentukan dengan membandingkan subjek pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu sering menghubungkan FoMO 

(Fear of Missing Out) pada subjek remaja (Jelena et.al., 2022; Song, H.Y., 

Kim, J.H, 2022), dewasa awal pengguna media sosial (Darmansyah et.al.., 

2022; Dwiputri, 2022), dan mahasiswa (Azharuddin, 2021; Dou et al., 

2021). Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

akan menggunakan subjek remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun 

yang berdomisili di Yogyakarta.  Yogyakarta digunakan sebagai lokasi 

pelaksanaan penelitian karena Yogyakarta merupakan provinsi yang 

mendapatkan predikat sebagai kota pendidikan, sehingga dekat sekali 

dengan kehidupan pelajar dan mahasiswa yang sedang berada pada rentan 

usia remaja (Sugiyanto, 2004). Selain itu, Yogyakarta merupakan salah satu 

kota dengan penggunaan internet yang cukup tinggi di Indonesia khususnya 

penggunaan media sosial. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan negatif secara bersamaan (simultan) antara 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan FoMO 

(Fear of Missing Out) pada remaja akhir. Dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar < 0.001 (p < 0.05) serta koefisien regresi yang bernilai 

negatif sebesar – 0.360 dan – 0.301 pada variabel kesejahteraan psikologis 

dan dukungan sosial teman sebaya. Besarsan pengaruh kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya terhadap FoMO (Fear of 

Missing Out) ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,322 atau 32,2%, 

sedangnya 67,8% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

2. Terdapat hubungan negatif secara terpisah (parsial) antara kesejahteraan 

psikologis dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir. 

Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebasar < 0.001 (p < 0,05) dan nilai 

koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,481. Besaran pengaruh 

kesejahteraan psikologis dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0.307 atau 

30,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

3. Terdapat hubungan negatif secara terpisah (parsial) antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan FoMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir. 

Dibuktikan dengan nilai signifikansi sebasar < 0.001 (p < 0,05) serta nilai 
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koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,677. Besaran pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 

0.234 atau 23,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

4. Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada nilai FoMO (Fear of 

Missing Out) berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat tinggal, tingkat 

pendidikan dan durasi penggunaan media sosial.  
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B. Saran 

Penelitian ini telah diupayakan supaya terlaksana semaksimal mungkin 

selama proses penyusunan, namun memungkiri apabila masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti memberikan beberapa saran praktis sebagi 

berikut: 

1. Bagi remaja akhir  

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dan 

gambaran terkait dampak FoMO (Fear of Missing Out) terutama bagi 

remaja akhir. Peneliti juga berharap remaja akhir dapat mengetahui 

pentingnya meningkatkan kesejahteraan psikologis serta mendapatkan 

dukungan sosial dari teman sebaya supaya dapat menggunakan media sosial 

dengan bijak dan sesuai kebutuhan serta menurunkan kecenderungan FoMO 

(Fear of Missing Out). 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memeratakan jumlah 

sampel ketika populasi sampel terdiri dari beberapa wilayah. Peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami 

hubungan antar variabel supaya dapat memberikan gambaran dinamika 

individu yang memiliki kecenderungan FoMO (Fear of Missing Out). Selain 

itu, bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel FoMO (Fear of Missing 

Out) dalam berbagai bidang yang lebih spesifik seperti FoMO (Fear of 

Missing Out) dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan bidang lain yang 

kemudian dapat dikaitkan dengan ilmu psikologi ataupun meneliti variabel 
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prediktor FoMO (Fear of Missing Out) lainnya. Peneliti selanjutnya juga 

dapat meneliti subjek FoMO (Fear of Missing Out) dengan lebih spesifik 

seperti pada suatu kelompok atau komunitas tertentu. 
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